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Abstrak 

Salah satu manfaat arus kas operasi adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan, yaitu 

oleh manajemen, analis, dan investor untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan 

dalam membayar utang dan mengelola biaya operasional. Arus kas menjadi salah satu 

komponen penting dalam pengambilan keputusan manajemen dalam kaitannya dengan 

laba perusahaan sehingga masih perlu untuk diteliti.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh laba operasi dan laba bersih terhadap arus kas operasi di masa 

mendatang. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII) mulai tahun 2019 sampai tahun 2022. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling, berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

dan diperoleh sampel sebanyak 30 perusahaan. Teknik analisis data menggunakan uji 

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laba operasi tidak berpengaruh signifikan terhadap arus 

kas operasi di masa mendatang. Laba bersih tidak berpengaruh signifikan terhadap arus 

kas operasi di masa mendatang. Kemudian terdapat pengaruh laba operasi dan laba 

bersih terhadap arus kas operasi di masa mendatang secara simultan. 

Kata Kunci: Laba Operasi, Laba Bersih, dan Arus Kas Operasi di Masa Mendatang. 

 

Abstract 
One important use of operating cash flow is to assess a company's financial 

performance. This evaluation helps management, analysts, and investors determine the 

company's ability to handle debt and manage operating costs. Managing corporate 

profits requires careful consideration of cash flow as it is crucial for decision-making 

and it requires further research on this topic. This study aims to determine the effect of 

operating profit and net income on future operating cash flow. The population of this 

study are companies listed on the Jakarta Islamic Index (JII) from 2019 to 2022. We 

used the purposive sampling method and obtained a sample of 30 companies based on 

set criteria. The data analysis technique employs several assumption tests, including 

normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests. Hypothesis 

testing using multiple linear regression analysis. The results suggest that operating 

profit and net income do not significantly affect future operating cash flow. However, 

operating profit and net income simultaneously impact future operating cash flow. 

Keywords: Operating profit, net income, and future operating cash flows. 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi keuangan yang dapat menggambarkan kondisi keuangan 

suatu perusahaan dalam periode akuntansi. Laporan keuangan merupakan media informasi yang 

merangkum semua aktivitas perusahaan. Informasi tersebut sangat berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan (Harahap, 2009). Pemakai 
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informasi keuangan meliputi: investor, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, pelanggan, pemerintah, 

dan masyarakat umum. Saat ini, berbagai kalangan menilai bahwa laba di masa lalu dapat menjadi tolak 

ukur kemampuan perusahaan di masa mendatang. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor dalam 

perubahan laporan arus kas, yaitu:(1) Laba Operasi, dan (2) Laba Bersih. 

Laporan arus kas wajib untuk dilaporkan di Indonesia pada tahun 1994 melalui Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 paragraf 1, disebutkan bahwa perusahaan harus menyusun 

laporan arus kas dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan. Kebijakan ini tentu saja berkaitan 

dengan manfaat yang dapat diambil para pemakai laporan keuangan khususnya investor dan kreditor.  

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menginformasikan jumlah arus kas masuk dan arus 

kas keluar atau sumber dan pemakaian kas dalam suatu perusahaan. Investor dan kreditor dapat 

memanfaatkan informasi arus kas untuk mengetahui mengenai pengelolaan dan penggunaan kas dalam 

perusahaan tersebut, seperti yang dinyatakan dalam PSAK No. 2 paragraf 2.  

 (Kieso et al., 2011) menyatakan bahwa, informasi dalam laporan arus kas dapat membantu para 

investor, kreditor, dan pihak lainnya menilai hal-hal berikut : 

1) Kemampuan entitas untuk menghasilkan arus kas di masa depan. 

2) Kemampuan entitas untuk membayar dividen dan memenuhi kewajibannya.  

3) Penyebab perbedaan antara laba bersih dan arus kas bersih dari kegiatan operasi.  

4) Transaksi investasi dan pembiayaan yang melibatkan kas dan nonkas.  

Laporan arus kas diklasifikasi berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan dalam 

memberikan informasi yang dapat dipergunakan pengguna untuk menilai pengaruh aktivitas terhadap 

posisi keuangan entitas serta terhadap jumlah kas dan setara kas. Informasi tersebut juga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan diantara ketiga aktivitas tersebut. Dari penjabaran di atas maka 

akan dijelaskan lebih lanjut pengertian dari aktivitas yang ada di laporan arus kas.  

1) Arus kas dari kegiatan operasi merupakan arus kas yang berasal dari kegiatan operasi yang dihasilkan 

akibat transaksi dan kejadian yang mempengaruhi laba operasional baik dari produksi dan penjualan 

barang maupun persediaan.  

2) Arus kas dari kegiatan investasi merupakan arus kas dari kegiatan seperti pembelian dan penjualan 

surat-surat berharga, pembelian dan penghentian berbagai aset seperti peralatan, tanah dan aset lain.  

3) Arus kas dari kegiatan pendanaan merupakan arus kas yang dihasilkan dari penerbitan saham atau 

obligasi baru, pembayaran dividen, pembelian kembali saham perusahaan, peminjaman utang maupun 

pelunasan utang. 

2. METODE  
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang digunakan untuk pengambilan 

penelitian yaitu data sekunder berupa annual report. Di dalam penelitian ini populasi yang digunakan 

ialah seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2019-2022 dari 

website www.idx.co.id.. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ialah dokumentasi yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data arsip dan dokumentasi yang tersedia. Metode analisis data 

menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedasitas dan uji autokorelasi), uji hipotesis (uji t dan uji F), Analisis regresi linier berganda, 

koefisien determinan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji CLT (Central Limit Theorem) yaitu jika jumlah 

observasi cukup besar (n>30), maka asumsi normalitas dapat diabaikan. Penelitian ini jumlah n sebesar 

118 > 30. Hal ini menunjukkan bahwa data dapat dikatakan berdistribusi normal dan dapat disebut 

sebagai sampel besar. 

Uji Multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai Variate Inflation 

Factor (VIF) kurang dari 10, analisis ini dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda 

terbebas dari asumsi klasik maka variabel dapat digunakan dalam penelitian. 

Dalam uji autokorelasi menunjukkan uji Durbin Watson diperoleh nilai DW sebesar 1,630 yang 

berada di antara -2 sampai +2 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. Sehingga syarat tidak terjadi 

autokorelasi yang menjadi syarat asumsi klasik telah dipenuhi.  

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikanasi variabel laba 

operasi (X1) sebesar 0,075 > 0,05, demikian juga dengan variabel laba bersih (X2) 0,374 > 0,05. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga syarat terpenuhi. 

Hasil uji F menunjukkan kedua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel dependen karena p-value (pada kolom sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari level of significant 

yang ditentukan yaitu sebesar 0,05. Sehingga model regresi yang didapatkan layak digunakan untuk 

memprediksi. 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen (I. Ghozali, 2005). 

Berikut ini model persamaan regresi linier : 

Y = a + β 1 LO + β 2 LB +  

Keterangan:  

Y = Arus Kas Operasi 

a = konstanta 
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β 1, β 2 = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 

LO = Laba Operasi 

LB = Laba Bersih 

 = Error (diasumsikan nol)   

Berikut ini persamaan regresi linear berganda Y = -326924,009 + 0,219X1 + 0,139X2 +  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi laba operasi sebesar 0,075 dengan nilai t 

sebesar 1,795. Berdasarkan nilai signifikansi 0,075 > 0,05. Hal ini berarti bahwa laba operasi tidak 

berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa mendatang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi laba bersih sebesar 0,374 dengan nilai t sebesar 

0,892. Berdasarkan nilai signifikansi 0,374 > 0,05. Hal ini dapat dijelaskan bahwa laba bersih tidak 

berpengaruh terhadap arus kas operasi di masa mendatang. 

Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,344 (34,4%) 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang didapatkan variabel independen laba 

operasional, dan laba bersih memiliki pengaruh terhadap variabel arus kas operasi masa mendatang 

sebesar 34,4%. Sedangkan sisanya 65,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

4.  PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini tentang peran Laba 

Operasi dan Laba Bersih dalam memprediksi Arus Kas Operasi di masa mendatang pada perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2022, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan laba operasi tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas 

operasi di masa mendatang, hal ini berdasarkan hasil uji t sebesar 0,075 > 0,05. 

b. Hasil penelitian menunjukkan laba bersih tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas 

operasi di masa mendatang, hal ini berdasarkan hasil uji t sebesar 0,374 > 0,05. 
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